BAB V
STUDI ANALISA PERMASALAHAN TEOLOGI
DAT.AM PANDANGAN A_. HASSAN

Dari paparan pembahasan terdahulu vang mengupas
secara panjang lebar tentang problematika teologi baik
dalam perspektif para teolog dan A. Hassan, dari sana
kiranya dapat dianalisa pemikiran-pemikiran teologis
A. Hassan dengan menggunakan pisau analisa konsep teologi
vang ada, yang telah dikembangkan oleh para teolog
terdahulu dengan alirannya masing-masing, sehingga
nantinya akan terlihat kecenderungan pemikiran teologis
A. Hassan, atau bahkan mungkin muncul konsep baru vyang
lain dari konsep-konsep teolog terdahulu vang dengannya

menempatl posisi tersendiri dalam problematika teologi.

A. Sifat-sifat Tuhan
A. Hassan memperkenalkan Allah sebagai Tuhan
vang mnjadikan, memelihara dan memberi rizqi semua
makhluk vyang bisa kita lihat maupun tidak, vang kita
keetahui maupun tidak, di mana saja. Manusia tidak bisa
mengetahui dzat Allah dengan pancaindra. Ia hanya bisa

diketahui dengan cara beriman dan mengenal sifat-sifat-



Nya.

Dalam pandangan A. llassan. Tuhan mempunyai sitat
seperti : berkuasa, mendengar dsb. vang itu wadjib
dimiliki oleh Allah, karena kalau tidak memiliki
sifat-sifat itu berarti Allah kurang sempurna. Tetapi
kita jangan teriebak membandingkan sifat-sifat manusia
dengan sifat-sifat Ilahi, walaupun ada kemiripan tetapi
pada waktu yvang sama. bentuk manusia dan Tuhan tidaklah
identik. Tuhan tetap unik dan berbeda dengan
ciptaanNya. Perbedaan itu adalah perbedaan tingkat.
karena kehidupan manusia terbatas dan Tuhan abadi.?

Sedangkan jumlah sitat-sitat Allah itu hanya 13
sifat. Sifat-sifat  tersebut ialah: (1) Wujud,
(2) Qidam, (3) Baga , (4) Mukhlatatul 1il Hawaditsi.
(5) Qivamubu bi Nafsihi, (6) Wahdaniiyah, (7) GQudrah,
(8) [radah, (9 "Ilm., (10) Hayah. (11) Sama” .
{12) Bashar, dan (13) Kalam. Sedangkan 7 sifat terakhir
menurutnya tidak perlu dicantumkan, karena akan membawa
kita kepada kebingungan. 7 sifat yvang dimaksud adalah :
1. Kaunuhu Qadirah

2. Kaunuhu Muriedan

3. RKawnmuhu “Alimen

1'A. Hassan. at-lauhid. (V. Diponegoro, Bandung, Cet. XI,
1982, hlm. 6
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4. Raunuhu Haivan
5. Kaunuhu Samie an

6. Kaunuhu Bashieran

7. Kaunuhu Mutakalliman.?

Pendapatnya ini berbeda dengan pendapat wulama
pada umumnya, alasannya bahwa bersifat Buasa, maka
setiap yang bersifat Kuasa pasti dalam keadaan Kuasa,
begitu Juga dengan sifat-sifat yang lain. Kalau
menambah kalimat “"keadaan” itu bisa dipandang sebagai
sifat, niscaya 6 sifat yang pertama (wugjud -
wahdaniyah) perlu pula ditambah sehingga menjadi
“"kaunubu maujudan" yang berarti dalam keadaan ada,
dan seterusnya. Padahal tidak ada ulama vang
berpendapat begitu.4

Yemua sitat-sitat itu diyakini dan dipercayai
karena ditentukan Allah sendiri melalui wahyuNya.
Menurutnya., meskipun di antara sifat—-sitat itu ada
vang dipakai untuk mnyebut sifat manusia (anthropomor-
phisme), tetapi tentu tidak bisa dipersamakan dengan
sifat manusia, karena sifat manusia dengan segala
keterbatasannya adalah karunia Allah. Demikian pula

ada beberapa ayat al-Qur~an vang menyebutkan kata-kata

3“I'bid. him. 16
47 b id.. him. 17-18
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"yadullah” (al-Fath 10: Ali Imran 26: Shad 75)., “ainun”

(Hud 37; ath-Thur 48). Hassan berpandangan bahwa kata
“vadun” dalam ayat—ayat tersebut menurut bahasa Arab
bisa berarti kekuasaan, pemberian, diri dan sebagainva.
Di samping berarti demikian. mungkin Jjuga kita artikan
“tangan”, tetapi khusus "tangan"” Allah vang hakekat dan
bentuknya tidak ssama dengan tangan manusia atau
makhiuk lainnya. Demikian halnva dengan kata ainun.5
Dalam hal ini., pemikiran teologi A. Hassan
mengenai sifat-sifat Tuhan, mempunyai kecondongan
dengan pemikiran vang diberikan oleh Asy ari, yang
mengatakan bahwa Tuhan mempunyai sifat. Menurut
Asy ari. tidak dapat diingkari dan dipungkiri bahwa
Tuhan mempunyai sifat., karena perbuatan-perbuatanNya,
ai samping menyatakan bahwa Tuhan mengetahui.
menghendaki dan sebagainya Jjuga menvatakan bahwa Ia
mempunyai pengetahuan., kemanan dan sebagainya.

Sedang dalam persoalan anthropomorphisme,
remikiran A. Hassan lebih dekat kepada pemikiran
Mu~tazilah vang mengstakan sifat-sifat itu harus
diberikan arti majazi vang sesuai bagi kebesaran dan
keagungan Allah. Tetapi pada kesempatan tertentu dia
banyak  berlindung pada apa yang sesungguhnya Allah

7' b id., hlm. 26-28
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ielrih  Tabu dapri  ibtn gsmng dan di lebin cenderung

3

untuk memberikan arti vang sebenarnvys, vang siiat
Lersebut tidak sama dengan sitat vang dipunyai  manusia
(makhiuk), karena ketidakmampuan akai manusis.

i sini nampak deizs., bahwa A. Hassan sangat
hati—-hat sekali dalam mengekspresikan pemikirannya,
sering terlihat dia kurang bisa memberikan jawaban yang
memaskan, dalam artian, bahwa jawaban vang diberikaun
oleh A. Hassan masih menunjukkan saling kontradiktit
dalam tataran pemikiran sederhana. pesungguhnya
8. Hassan masih berusaha untuk memberikan interpretasi
terhadap ayvat—-ayvat anthropomorphisme, tetapi diapun
kemudian lebih banvak menvandarkan diri kepada Allah.
dzat Yang Maha l'abu, mengingat keterbatasan kemampuan

Mmaniisia.

B. Kekuasaan dan Kehendak Mutlak Tuhan
A. Hassan mengawali hal ini dengan mengatakan
bahwa kita semua percaya bahwa dunia dan segals
1sinva dibentuk dan diciptakan oleh Allah.® Allan
mempunyai  kekuasaan atau kekuatan vang sempurna pada
mengadakan dan membinasakan apa saja vang
dikehendakiNya. Dan semua itu adalah dengan kekuasaan-

H ) N i, < S 1 . ] 2
TrAL Hassan., fFenegajaran Shararc. V. Dipcnsgoro. bandune. (st
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Nya. Tidak ada vang bisa Jadi kalau tidak
dikehendaki Allah.’
Ayat—-avat al-Gur an vang dijadikan untuk

memperkuat argumennva antara lain surat al-Haaarah ayat

20, surat al-Bn"am ayat 61. surat Fathir avat 3 dan
surat Yasin ayat 82.8

A. Hassan mengakui bahwa segala sesuatu itu atas
kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan, tetapi manusiapun
masih mempunvai ikhtiar untuk menentukan pilihan,
karena kalau tidak berkeyakinan seperti itu tentu tidak
periu mengerjakan perintah Tuhan dan cukup hanya

berpangku tangan saja menungsu nasi.b.g Dan dalam

selurub karyanya dia tidak memperbolehkan umat Islam
untuk berkeyakinan kepada kontrol mutlak Tuhan, karena
akan menggiring pada kepasrahan dan penerimaan buta
kepada nasib. 10

A. Hassan dalam hal-hal vang berhubungan dengan
kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan ini, dia senantiasa
berlindung pada pendapatnya bahwa sesungguhnya Tuhan

Maha Kuasa dan Maha Berkehendak, maka ketika manusia

T-A. Hassan, at-tauhid. Op. Cit.. him. 12
B-A. Hassan, Lengajaran Salat. Op. Cit.. him. 140-14]
97 b id. bln. 157

IO'A. Hassan dkk.. "Nasib”, Sval Jawab Masalah Agama, Jilid
3-4, (V. Pustaka ''amsam, Bangil, 1996, him. 1306
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memutuskan untuk melakukan atan tidak me lakukan
sesuatu, maka keinginan yang demikian itu Juga
dikehendaki oleh Tuhan.ll

Dalam hal ini pemikiran A, Hassan ada
kecondongan pada pemikiran Asy ariyah vang mengatakan,
bahwa Tuhan mempunyai kekuasaan dan kehendak mutlak.
Tetapi lebih lanjut, A. Hassan menegaskan agar
manusia tidak terjebak pada kepasrahan dan penerimaan
buta kepada nasib, maka diapun harus berusaha untuk
menenbukan pilihannya (dengan ikhtiarnya). Yang
demikian ini lebih condong kepada Mu tazilah, vang
memberikan daya yang besar terhadap akal. Dengan
demikian pemikiran A. Hassan adalah merupakan penengah
di antara keduanya dan tidak saling menyalahkan
antara yang satu dengan yvang lain.

A. Hassan di samping percava kepada kekunasaan
dan kehendak mutlak Tuhan, diapun kemidian tetap
menganjurkan agar manusia tidak menverah kepada nasib,
vang akan mengakibatkan manusia tidak mau berusaha dan

berpangku tangan saja.

11'Dr. Howard M. Federspiel, Persatuan Islam, FPembaharuan Islam
Indonesia Abad XX, Gadjah Mada University Press, Yogyakarta, Cet. 1.
1996. him. 41
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C. Keadilan Tuhan

Permasalaban ini muncul sebagai kelanjutan dari
permasalahan kekuasaan dan kehendak mutlak Juhan, yang
bal ini kelihatannya saling kontradiktit.

Dia mengatakan bahwa "apapun vang dilakukan oleh
Allah adalah adil"” dengan artian, sesungguhnya
kejadian-kejadian itu kita tidak tahu sebab dan maksud
serta manfaatnya, vaug tahu hanyalah Allah_ 12 Dia
bebas berbuat dan perbuatan itu adil serta tidak ada
Peraturan yvang mengatur dirinya. Dengan alasan, karena
makhluk (manusia) adalah ciptaan dan milik Tuhan
sehingga Tuhan berhak berbuat apapun dan Tuhan tidak -
mungkin berbuat kesalahan, seperti kesalahan-kesalahan
vang diperbuat oleh manusia, karena Dia Maha Suci - dan
Sempurna dari sifat-sifat kekurangan.

Akhirnya, dia mengajak kita untuk sama—sama
mengakui kebodohan kita dan ket idakmampuan kita
menjangkau dan memikirkan hikmah dan kehendak Tuhan.
Dia menegdskan. ,

/ / /" ""'/// n’-,‘o €
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“Berfikirlah kamu tentang makhluk Alld.h . Jangan
kamu berfikir tentang dzat Allah, fga kamu
t1dak akan bisa sampai”. (HR. Abu Syalkh)

12-A. Hassan, at-Tauhid, Op. Cit.. hlm. 35
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Pemikiran yvanag demikian menuninkkan kecondongan
dengan  pemikiran Mu tazilah menyastakan., bahwa Tuhan
berkuasa upntuk bersikap deatlim, tapi mustahil  Tuhan
hersikap dzalim kEarena vang demikian akan membawa pada
kurang sempurnaMyya sitat Tuhan. Pendapat vang lain,
hahwa ‘Twuhan +tidak punya kuasa untuk berbuat dzalim,
karena vane demikian bukan sitat Tuhan. alasannva bahwa
kedraliman hanya dilakukan oleh mereka vyang cacat dan
berhajat atan arang yvaneg rtidak punya pengetahnan dan
it tidak ada pada sitat Tuhan. Dengan demikian bahwa
sema  yvang di lakukan oleh Tuban itu adalah adil. dan

t.1dak ada satupun vana bhisas dikatakan drmalim.

(L
0}

Dari  permyataan di atas. ada banyvaek persamaan
dengan pendapat A. Hassan, sama—sama mengatakan bahwa

segala apa yvang di lakukan oleh Tithan itu adalah adil.

Taqdir dan Kebebasan Manusia

Dalam permasalaban ini, muncul permasalahan
“"Apakah Tuban tahu ketika [a menciptakan dunia bahwa
manusia akan melakukan ini dan itu ? dan apakah ini dan
itu akan terjadi pada kita ?". Dalam hal ini dia
berpendapat., bahwa peristiwa-peristiwa terjadi karena
dikehendaki oleh Tuban dan bukan kehendak manusia. dia
menolak argumen vang mengatakaun bahwa Tuhan telah

menciptakan manasia tetapri tidak terlibat aktitr dalam
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A yang dtlzkukan oleh manusia. fa menegaskan bahwa
segala Fkejadian itu dengan kehendak Tuban dan kedadian
dengan kehendak Tuban inilah vang dinamakan

14

Thaadir” Pasar vaneg dipakai A. Hassan adalah

ai-ur an surat an-Nisa®™ savat 78 dan surat Al Hadid
avat 2 10

Dalam permasalahan ini A, Hassan Kkirang bisa
memberikan Jawaban vang pvasti, tapi dia iebih percays
pada al-tnr an dan Hadits Nabi yang telab menerangkan
sehagaimana tersebut dy atas.

Tetapi dalar beberapa karvanya., A. Hassan
memhe e kan kesan hahwa umat Islam t.idak boieh
berkeyakipan kepada kontrol mutlak Tuhan. vang hal ini
akan menggiring mamisia ke dalam  kepasrahan dan
penerimaan buta pada nasib. dia harus berusaha dengan
segenap kemampuarn) vang ada pada dirinva.

Dalam hal ini, A. Hassan ada kecondongan dengan
remikiran Asy arivah, di mana semusa Fkejadian itu
dikehendaki oleh Tuthan. dia mengguunakan teori  kasb.
vaitu sesuatu vang terjadi dengan perantaraan daya vang
diciptakan ataun sesuatu yvang timbnul dari "al-maktasib”

{orang vang memperoleh) dengan perantarsan daya vyang

Moa . Hassan dil. . NMasis . Soxi Jawah. e 3w L kim, 17307
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diciptakan. Tetapi A. Hassan masib tetap percaya dan
menganjurkan umat Tslam agar tetap berusaha dengan
segenap kemampuannya agar mereka tidak terjebak pada
kepasrahan mmtlak kepada Tuhan dan pemikiran ini
condong pada pemikiran Mu tazilah vang memberikan daya

vang besar kepada akal.

E. Konsep Iman

Pertanyvaan vang diajukan dalam permasalahan ini
adalah “Bagaimana seorang Kafir menjadi Mukmin ?"
Jawabnya, Jika orang percaya kepada Allab, malaikat,
kitab,‘ Nabi, hari kiamat dan taadir baik dan buruk.
Selain vyang tersebut di atas. seseorang Jjuga sudah
dianggap beriman (Mukmin) bila dia sudah mengucapkan
dua kalimat syahadat. dengan alasan. karena 'iman
berarti keyakinan dan kevakinan itu di dalam hati,
sedang manusia tidak bisa mengetahui hati orang lain,
vang tahu hanya Allah, jadi semuanyva kita serahkan

kepada Allah.'6
Di lain sisi. ia tetap mengakui rukun Islam
vang lain tapi seseorang tidaklah dianggap tidak Muslim
(Kafir) bila tidak mengerjakannya, hanya kemudian

kadar keimanannya kurang sempurna. Jadi yang mampu

18.p " Hagsan dkk.. “@adla Shalat. Soal Jawab. Op. Cit.. hlm.
190-191
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memilah Mukmin dan  tidak adalab syabadat tadi. Hal ini

seperti praktek yang dilakukan Mabi SAW. yang menerima
orang-orang yvang masnk I[slam banya berdasarkan ucapan
syahadat smata-mata. A. Hassan menegaskan, sesorang
dianggap kafir bila ia secara jelas-jelas menolak
Islam. '

Dalam hal ini, pemikiran A. Hassan ada
kecondongan dengan pemikiran Asy ariah vang mengatakan
bahwa iman adalah penerimaan dalam hati dengan lidah
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa tidak ada vang
serupa dengan Dia.

Tetapi diapun menegaskan babwa Mukmin wajib
mengerjakan rukun Islam yang lain, yang dengan itu
merupakan perwnijudan dari ucapan syahadat tadi. dan
perwijudan itu dilakukan apabila sesorang sudah

mengucapkan syahadat.

Werpid





